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ABSTRACT

This research was motivated by the low reading comprehension skills of students.
This research is classroom action research with two cycles and each cycle consists
of two meetings. This research procedure uses Kemmis & McTaggart which
includes planning, implementation, observation and reflection. The subjects of this
research were 22 fifth grade students consisting of 7 female students and 15 male
students. The instruments used are tests and non-tests. The test instrument
includes an assessment of reading comprehension skills, while the non-test
instrument includes observation sheets, interviews and documentation. The data
results of students' reading comprehension skills in cycle | showed completeness of
76% and in cycle Il it increased to 89%. The student observation sheet in cycle |
showed 77% and in cycle 1l it increased to 98%. So it can be concluded that the
Cooperative Integrated Reading and Composition model assisted by Flashcards
media is able to improve the reading comprehension skills of fifth grade students at
SD Negeri 3 Banteran.

Keywords: Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) Model,
Flashcards Media, Reading Comprehension Skills

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan membaca pemahaman
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk memperbaikinya. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas dengan dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua
pertemuan. Prosedur penelitian ini menggunakan Kemmis & McTaggart yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subyek penelitian ini
adalah 22 siswa kelas V yang terdiri dari 7 siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki.
Instrumen yang digunakan adalah tes dan non tes. Instrumen tes meliputi penilaian
Keterampilan membaca pemahaman, sedangkan instrumen nontes meliputi lembar
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil data Keterampilan membaca
pemahaman siswa pada siklus | menunjukkan ketuntasan sebesar 76% dan pada
siklus I meningkat menjadi 89%. Lembar observasi siswa pada siklus |
menunjukkan 77% dan pada siklus 1l meningkat menjadi 98%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa model Cooperative Integrtated Reading and Composition
(CIRC) berbantuan media Flashcards mampu meningkatkan Keterampilan
membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri 3 Banteran.

Kata Kunci: Model Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC),
Media Flashcards , Keterampilan Membaca Pemahaman
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A.Pendahuluan

Pendidikan adalah usaha yang
dilakukan dengan sengaja dan
bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, serta
sikap anak didik. Pendidikan memiliki
peranan yang sangat penting dalam
mewujudkan insan yang cerdas,
kompetitif, dan kreatif. Cerdas dapat
dimaknai sebagai upaya
memanfaatkan akal dan pikiran dalam
mengerjakan sesuatu dan
menghadapi permasalahan.
Kompetitif dapat diartikan sebagai
upaya persaingan sehatagar
mencapai prestasi di bidang tertentu.
Pada dasarnya segala bentuk
kegiatan yang dilakukan oleh setiap
individu, memerlukan perlakuan atau
adanya dialektika dalam
melaksanakannya. Sagala (2013, him.
4) menyatakan hakikat pendidikan
dalam teori pendidikan adalah hasil
kerja kelompok dan guru yang
melaksanakan kegiatan pendidikn
bagi generasi muda, dan dari sudut
pandang ini menunjukkn bahwa
pendidikan adalah mata pelajaran,
pengarahan, dan pemilihan dengan
metode. Mengenai pernyataan itu
hakikat

pendidikan tidak lepas dari perlunya

disimpulkan bahwa

pengendalian pribadi terhadap

perkembangan peserta didik di masa
depan.

Pendidikan yang dijalankan
membutuhkan suatu sistem dan
pedoman dalam pelaksanaanya.
Sistem atau pedoman yang dimaksud
adalah kurikulum. Kurikulum yang
diterapkan di Indonesia saat ini adalah
kurikulum 2013 dan secara bertahap
melakukan  penerapan  kurikulum
terbaru yakni kurikulum merdeka di
setiap jenjang sekolah. Kurikulum
merdeka adalah  kurikulum yang
struktur  pembelajarannya  dibagi
menjadi dua kegiatan utama vyaitu
pembelajaran intrakurikuler  yang
mengacu pada capaian
pembelajaran yang harus dicapai
oleh peserta didik pada setiap mata
pelajaran, dan projek penguatan
profil pelajar pancasila yang
mengacu pada standar kompetensi
lulusan yang harus dimiliki peserta
didik.

Rahmadayanti &  Hartoyo
(2022: 183) mengungkapkan bahwa
pengajaran dalam kurikulum ini
bertujuan untuk memperkuat
kemampuan literasi dan numerasi
siswa serta menambah
pengetahuannya dalam setiap
kegiatan pembelajaran. Salah satu

pembelajaran yang ada dalam
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kurikulum merdeka adalah

pembelajaran Bahasa Indonesia.
Membaca merupakan salah satu
keterampilan  berbahasa sebagai
proses untuk berkomunikasi dengan
diri sendiri atau dengan orang lain.
Nurhadi (2016: 2) menyatakan bahwa
membaca

merupakan kegiatan

mengolah bacaan secara kritis dan

kreatif untuk mendapatkan
pemahaman bacaan secara
menyeluruh.

Membaca merupakan salah
satu keterampilan berbahasa sebagai
proses untuk berkomunikasi dengan
diri sendiri atau dengan orang lain.
Nurhadi (2016: 2) menyatakan bahwa
membaca  merupakan kegiatan
mengolah bacaan secara kritis dan
kreatif untuk mendapatkan
pemahaman bacaan secara
menyeluruh. Membaca dapat diartikan
sebagai suatu proses menerjemahkan
susunan kata untuk dipahami

maknanya. Kegiatan membaca
bertujuan agar pembaca mampu
mengingat dan menganalisis apa
yang sudah dibaca secara tersurat
maupun secara tersirat.

Kualitas pendidikan dijadikan
fokus utama  bertujuan  untuk
memastikan  bahwa  siswa-siswa

Banyumas memiliki akses ke

pendidikan berkualitas yang dapat

membekali mereka dengan
pengetahuan dan keterampilan yang
relevan. Tantangan pun masih ada,
akses pendidikan yang merata,
terutama di daerah pedesaan, masih
menjadi masalah. Berbagai program
dan inisiatif telah diterapkan untuk
memastikan bahwa pendidikan lebih
inklusif dan mencapai seluruh lapisan
masyarakat.

Hasil observasi yang telah
dilaksanakan di kelas V SD Negeri 3
Banteran menunjukkan dalam proses
pembelajaran pada setiap mata
pelajaran guru membiasakan peserta
didik untuk membaca. Guru juga
membiasakan peserta didik untuk
mengerjalan soal yang berkaitan
dengan teks bacaan, peserta didik
membutuhkan waktu yang cukup lama
dalam menyelesaikan soal tersebut.
Ketika guru bertanya tentang
informasi yang terdapat dalam teks
bacaan peserta didik cenderung tidak
bisa untuk menjawab pertanyaan dari
guru dan jika ada yang berani
menjawab pun jawabannya singkat
dan hanya meyalin dari teks bacaan
yang telah dibaca, sebagian peserta
didik cenderung mengalami kesulitan
dalam memahami berbagai isi bacaan

ataupun teks bacaan sehingga
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mempengaruh prestasi belajar dan
nalar kritis peserta didik.

Berkaitan dengan
permasalahan tersebut, perlu
dilakukan upaya perbaikan dalam
kegiatan pembelajaran. Hasil dari
analisis permasalahan diatas peneliti
berkolaborasi dengan guru kelas V,
bekerjasama untuk mencari alternatif
pemecahan masalah yang diharapkan
dapat meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman siswa dalam
kegiatan pembelajaran melalui model
pembelajaran Cooperative Integrated
Reading ad Composition (CIRC)
berbantu media Flashcards sebagai
solusi masalah.

Model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC)
merupakan model yang membantu
peserta didik dalam pengembangan
keterampilan membaca dan menulis
peserta didik secara komprehensif.
Model CIRC memberi keuntungan

pada peserta didik untuk bekerjasama

dalam pemahaman materi
pembelajaran. Model CIRC
didefinisikan sebagai model

pembelajaran kooperatif untuk
membantu guru dalam peningkatan
praktik  pembelajaran membaca.

Melalui Cooperative Integrated

Reading and Composition (CIRC)

siswa dapat memperoleh pengalaman
dalam dalam memahami setiap
materi, dan menekankan pada
penggunaan komunikasi, kerjasama,
dan sumber-sumber yang ada untuk
merumuskan ide dan
mengembangkan keterampilan
penalaran

CIRC akan dipadukan dengan
media Flashcards dalam kegiatan
pembelajaran. Media pembelajaran
dapat digunakan dan membantu guru
dalam menyampaikan materi
pembelajaran. Media Flashcards atau
kartu pengingat merupakan salah satu
media yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran.  Flashcard
adalah kartu kecil yang berisi gambar,
teks, atau tanda simbol yang
mengingatkan atau mengarahkan
siswa kepada sesuatu yang

berhubungan dengan gambar.
Flashcards biasanya berukuran 8 X 12
cm, atau dapat disesuaikan dengan
besar kecilnya kelas yang dihadapi
(Arsyad, 2016). Dalam menggunakan
media ini perlu disiapkan kelengkapan
seperti desain yang menarik.
Flashcards berisi materi yang ingin
disampaikan kepada siswa,
diformasikan dalam bentuk perintah,
petunjuk,dan pemahaman gambar,

dan materi pembelajaran.
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Pembelajaran menggunakan

model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC)
yang akan dipadukan dengan media
Flashcards diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran
terutama dalam meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman
siswa kelas V SD Negeri 3 Banteran.
Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah dijelaskan, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah :
(1) Bagaimana model Cooperative
Integrated Reading and Composition
(CIRC) dapat
keterampilan membaca pemahaman

peserta didik di kelas V SD Negeri 3

meningkatkan

Banteran? (2) Bagaimana faktor
pendukung dan penghambat dalam
penerapan model Cooperative
Integrated Reading and Composition
(CIRC) dalam
keterampilan membaca pemahaman
peserta didik di kelas V SD Negeri 3
Banteran?. Penelitian tindakan kelas
(1) Untuk

peningkatan

meningkatkan

ini  bertujuan untuk
mengetahui

keterampilan membaca pemahaman
peserta didik kelas V SD Negeri 3
Banteran melalui model Cooperative
Integrated Reading and Composition
(CIRC) menggunakan Media

Pembekajaran Flashcards. (2) Untuk

mengetahui berbagai faktor yang
mempengaruhi dalam peningkatan
keterampilan membaca pemahaman
peserta didik kelas V SD Negeri 3
Banteran melalui model Cooperative
Integrated Reading and Composition
(CIRC) menggunakan Media

Pembelajaran Flashcards.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
penelitian  tindakan kelas yang
merupakan tindakan reflektif untuk
meningkatkan proses pembelajaran.
Penelitian Tindakan Kelas adalah
refleksi dari kegiatan belajar dalam
bentuk tindakan yang diberikan oleh
guru (Fuad &Permatasari, 2019). PTK
dapat dikatakan berhasil jika peserta
didik telah belajar banyak bukan
berapa banyak guru bertindak. Model
riset ini mencakup empat tahapan
yaitu perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi menggunakan
model Kemmis dan Mc Taggart.
Penelitian dilakukan dua siklus, setiap
siklus terdiri dari dua kali pertemuan.
Tindakan yang diberikan untuk
meningkatan keterampilan membaca
pemahaman siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia melalui

media flashcards.

136



Pendas: Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 02, Juni 2024

Subjek penelitian ini adalah peserta
didik kelas V SD Negeri 3 Banteran
Tahun Pelajaran 2023/2024 dengan
jumlah 22 peserta didik. Penelitian ini
berlangsung di SD Negeri 3 Banteran
Kecamatan Sumbang,
Waktu
yaitu pada 26 Maret-24 April semester
[I tahun pelajaran 2023/2024. Teknik

pengumpulan data dalam penelitian

Kabupaten

Banyumas. pelaksanaanya

ini menggunakan teknik tes dan teknik
non tes. Teknik tes berupa soal dan
teknik non tes berupa observasi dan
dokumentasi. Alat pengumpulan data
menggunakan soal dalam lembar
kerja peserta didik yang dibuat sesuai
indikator ~ pembelajaran, lembar
observasi dibuat sesuai RPP serta
dokumentasi. Indikator keberhasilan
dalam penelitian ini adalah adanya
peningkatan keterampilan membaca
pemahaman peserta didik dengan
menggunakan media Flashcards pada
Indonesia

75%

pembelajaran  Bahasa

sekurang-kurangnya lulus

mencapai KKTP.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian ini, maka
diperoleh hasil bahwa terdapat
peningkatan keterampilan membaca
pemahaman peserta didik melalui

penerapan media Flashcards dalam

pembelajaran pada mata pelajaran
kelas V SD

3 Banteran. Hal

Bahasa Indonesia di
Negeri tersebut
dibuktikan dengan hasil keterampilan
membaca pemahaman peserta didik
yang meningkat pada setiap siklus.
Kemampuan membaca pemahaman
peserta didik diukur dengan cara
membagikan soal evaluasi tertulis
berbentuk uraian pada setiap akhir
pembelajaran. Soal tes evaluasi
tersebut dibuat berdasarkan indikator
pembelajaran. Adapun Hasil evaluasi

didik
pada

dari  peserta mengalami

peningkatan setiap  siklus.
Peningkatan tersebut dapat dilihat
pada tabel 1 di bawah ini :

Tabel 1 Hasil Evaluasi Peserta

Didik Siklus 1 dan Siklus Il

No Interval Kriteria | Siklus | | Siklus
I
P1L| P2 |P1l]|P2
1. 85 <X < Sangat | 2 | 7 |16 |19
100 Baik
2. 65<X< Baik |15 11| 5 | 3
84
3 46 <X < Cukup | 2 | 4 | 1 | -
64
4 X <45 Kurang | - - - -
Jumlah Peserta Didik 22| 22 | 22 | 22
Nilai Tertinggi 92192 196 |96
Nilai Terendah 56 | 64 | 64 | 68
Nilai Rata-rata 73179 |87 |90
Ketuntasan Siklus 7% 89%
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Keterangan:
P1 : Pertemuan 1
P2 : Pertemuan 2

Pada tabel tersebut dapat
disimpulkan bahwa proses
pembelajaran yang dilaksanakan
pada siklus I memperoleh nilai rata-
rata 76 dan presentase ketuntasan
77% dengan kriteria baik. Hasil
tersebut masih perlu diperbaiki agar
dapat mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditentukan.
Perbaikan tersebut dilaksanakan pada
siklus Il dan mengalami peningkatan
sebesar 12% dengan hasil rata-rata
88 dan presentase sebesar 89%
mencapai kriteria baik. Nilai tes
keterampilan membaca pemahaman
pada siklus | belum mencapai
indikator  keberhasilan  sehingga
dilanjutkan siklus 1l dengan perbaikan-
perbaikan pembelajaran pada siklus |
agar terjadi peningkatan. Pada siklus
I sudah mencapai peningkatan

prestasi belajar yaitu lebih dari 75%.
b. Pembahasan

Pada proses pembelajaran
peserta didik dibagi ke dalam
kelompok membaca yang terdiri atas
peserta diidk membaca rendah,
peserta didik membaca sedang, dan

peserta didik membaca tinggi. Guru

membagu kelompok membaca
menjadi tim yang setiap timnya
memiliki 5-6 anggota, tim ini bersifat
heterogen karena merupakan
gabungan dari kelompok membaca.
Pengelompokkan ini peserta didik
dilatih untuk memudahkan proses
pembelajaran  pemahaman  teks
bacaan. Selaras dgn pendapat Slavin
(2008: 204-208) salah satu unsur
model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition
(CIRC) yaitu pembagian kelompok
membaca, peserta didik dibagi dalam
kelompok yang terdiri dari lima atau
enam orang berdasarkan tingkat
kemampuan membaca mereka, yang
dapat ditentukan oleh guru. Jika tidak,
diberikan pengajaran kepada seluruh
kelas. Pembelajaran dengan
menggunakan model Cooperative
Integrated Reading and Composition
(CIRC) ini memberikan perubahan
yang baik bagi setiap aktivitas yang
dilakukan oleh peserta didik dalam
pembelajaran. Pembelajaran seperti
ini dapat melatih peserta didik untuk
lebih  membaca dengan baik dan
benar agar dapat memahami isi yang
terkandung dalam teks bacaan yang
dibaca. Membaca  pemahaman
dimaksudkan untuk memaknai isi

bacaan, sehingga akan memperoleh
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informasi yang terkandung dalam teks
bacaannya. Abidin (2019: 59-60)
berpendapat bahwa membaca
pemahaman merupakan istilah yang
digunakan untuk kegiatan membaca
yang bertujuan untuk memperoleh
informasi yang terkandung dalam teks

bacaan.

Implementasi pembelajaran
menggunakan model Cooperative
Integrated Reading and Composition
(CIRC) merupakan bagian dari teori
belajar kognitif tentang menjelaskan
pemrosesan, penyimpanan, dan
pemanggilan kembali pengetahuan
dari otak (Slavin, 2015: 175). Teori ini
menjelaskan bagaimana seseorang
memperoleh sejumlah informasi dan
dapat diingat dalam waktu yang cukup
lama. Perlu menerapkan suatu
strategi belajar tertentu yang dapat
memudahkan semua  informasi
diproses di dalam otak melalui
beberapa indera. Teori kognitif ini
dapat disimpulkan sejalan dengan
proses pembelajaran menggunakan
model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC)
karena di dalamnya terdapat
pembelajaran pemrosesan informasi

yang termasuk dalam teori kognitif.

Penelitian tindakan kelas telah
berhasil dilaksanakan. Hasil dari
penelitian telah mencapai semua
indikator yang telah ditetapkan. Hasil
dan pembahasan penelitian tindakan
kelas membuktikan bahwa secara
keseluruhan melalui model
Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dapat
meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman peserta didik pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas V
SD Negeri 3 Banteran, selain itu
aktivitas peserta didik dalam proses
belajar lebih aktif dan bersemangat
saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Hal ini membuktikan
bahwa tujuan penelitian sudah
tercapai. Keberhasilan peningkatan
keterampilan membaca pemahaman
peserta didik didukung adanya
elemen yang membantu dalam proses
pembelajaran. Sebelum masuk kelas
guru sudah melakukan persiapan
seperti menyiapakan model
pembelajaran, bahan ajar yang
digunakan, dan membimbing proses

pembelajaran dengan baik.

D. Kesimpulan
Pembelajaran menggunakan
model Cooperative Integrated

Reading and Composition (CIRC)
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dalam pembelajaran mata pelajaran
Bahasa Indonesia dapat
meningkatkan kemampuan
keterampilan membaca pemahaman
peserta didik. Peningkatan ini terlihat
pada hasil evaluasi yang dikerjakan
oleh peserta didik yang terus
meningkat pada setiap siklusnya.
Model pembelajaran yang
menekankan peserta didik mudah
memahami isi teks bacaan. Hal
tersebut dapat ditunjukan pada hasil
siklus | untuk keterampilan membaca
pemahaman peserta didik
memperoleh nilai rata-rata sebesar 75
dan presentase ketuntasan 77%
dengan kriteria cukup dan pada siklus
Il meningkat yaitu memperoleh nilai
rata-rata sebesar 88 dan presentase
ketuntasan 89% dengan kriteria
sangat baik. Peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut: (1)
Pemilihan teks bacaan yang
digunakan  dalam  penyampaian
pembelajaran hendaknya panjang
pendeknya teks bacaan tersebut
disesuaikan dengan alokasi waktu
yang ada, sehingga penyampaian
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) bisa
berjalan secara optimal. (2) Peneliti

yang akan melakukan penelitian

dengan menggunakan model
Cooperative Integrated Reading and
Composition  (CIRC)

memahami langkah dari model

hendaknya

pemebelajaran Cooperative

Integrated Reading and Composition
(CIRC) begitupun dengan guru
hendaknya harus benar-benar paham
agar pemebelajaran menjadi lebih
maksimal sehingga peserta didik
dapat lebih mudah memahamami
materi yang disajikan dalam teks

bacaan.
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